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BAB 3 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Rancangan Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam “Redesign Alat Polishing untuk 
Memperbaiki Postur Kerja di IKM Yungki Edutoys Yogyakarta” adalah Problem-
Solving Research. Problem-Solving Research digunakan karena dalam penelitian 
ini terdapat masalah berupa postur kerja yang kurang baik, tidak nyaman, dan 
menimbulkan keluhan rasa sakit pada sistem muculoskeletal pekerja. Hal 
tersebut terjadi karena keterbatasan fasilitas kerja yang sekarang sehingga 
diperlukan analisis postur kerja agar dapat mengurangi keluhan musculoskeletal 
yang berdampak juga pada waktu proses pengerjaan material.  
3.1.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang analisis biomekanika postur kerja pada proses polishing untuk 
mengurangi keluhan musculoskeletal dan waktu proses dilaksanakan di Yungki 
Edutoys Yogyakarta. 
3.1.3. Alat Penelitian 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Kuisoner Nordic Body Map yang telah dimodifikasi 
b. Lembar penilaian RULA 
c. Stopwatch 
d. Meteran 
e. Anthropometer 
f. Goniometer 
g. Kamera 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 
3.2. Alir Proses Penelitian 
3.2.1. Penelitian Pendahuluan 
a. Tahap Penelitian Awal 
Tahap penelitian pendahuluan inilah yang melatarbelakangi topik penelitian 
dengan melihat tempat penelitian, dan melakukan observasi. Tahap ini bertujuan 
untuk menemukan masalah yang terjadi di tempat penelitian yang telah 
diselesaikan. Penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di Yungki Edutoys  
menggunakan kuisoner Nordic Body Map.  
Kesimpulan 
 
Implementasi mesin 
dapat memperbaiki postur 
kerja? 
1. Data keluhan musculoskeletal awal 
2. Penilaian RULA awal 
3. Waktu proses polishing awal 
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Wawancara pada pekerja dan pemilik juga dilakukan agar mendapatkan 
informasi mengenai Yungki Edutoys dan permasalahan yang timbul akibat postur 
kerja. 
b. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hasil penelitian awal menunjukkan bahwa terdapat fasilitas mesin 
polisher yang saat ini tidak ergonomis dan tidak nyaman untuk digunakan karena 
menimbulkan postur yang tidak baik. Akibat hal tersebut pekerja mengeluhkan 
sakit pada sistem musculoskeletal. 
c. Studi Literatur/Meninjau Pustaka 
Tujuan dari studi literatur adalah untuk mendapatkan informasi dan teori-teori 
yang dapat digunakan untuk analisis pada kasus ini. Studi literatur juga dapat 
membantu peneliti untuk mendapatkan pengetahuan dari buku-buka, jurnal, dan 
skripsi terdahulu. 
3.2.2. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan dengan melakukan observasi langsung ke lapangan 
dan wawancara dari pekerja di bagian polishing di Yungki Edutoys Yogyakarta. 
Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian.  Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah berupa hasil 
penilaian Postur kerja dengan RULA, data keluhan bagian tubuh, waktu proses, 
dimensi fasilitas kerja, postur kerja, dan data anthropometri pekerja yang 
berguna untuk menentukan ukuran dari fasilitas kerja yang diperbaiki. 
3.2.3. Tahap Analisis dan Implementasi 
a. Analisis Data 
Analisis dan perhitungan biomekanika dilakukan pada bagian tubuh lengan kiri, 
lengan kanan, punggung, dan kaki. Bidang referensi yang digunakan adalah 
bidang sagittal plane. Melalui analisis biomekanika ini nantinya diperoleh besaran 
gaya yang diterima segmen tubuh saat melakukan kerja. Besaran gaya segmen 
tubuh tersebut dibandingkan sebelum dan sesudah perbaikan. 
Postur kerja pada saat mengoperasikan mesin polisher dianalisis menggunakan 
RULA. Skor RULA yang didapat dibandingkan sebelum dan sesudah perbaikan. 
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b. Membuat Rancangan Ulang Fasiitas Kerja 
Tahap ini adalah tahap untuk melakukan perancangan fasilitas kerja 
menggunakan software CAD yaitu Catia V5 R20. Software tersebut digunakan 
untuk menggambar seluruh bagian part dan gambar 3 dimensi dari fasilitas yang 
dirancang.  
b. Implementasi Fasilitas Kerja 
Sebelum melakukan implementasi fasilitas kerja, peneliti melakukan realisasi 
rancangan dengan membuat rancangan tersebut. 
 c. Kesesuaian Fasilitas Kerja 
Setelah selesai dalam proses pembuatan rancangan maka dilakukan 
implementasi fasilitas kerja tersebut untuk dilihat apakah fasilitas kerja sudah 
menurunkan besaran gaya yang diterima segmen tubuh dan dapat menurunkan 
skor RULA dan waktu proses. 
3.2.4. Tahap Kesimpulan 
Pada tahap ini penulis membuat laporan dan menarik kesimpulan berdasarkan 
dengan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian. Pembuatan kesimpulan 
berdasarkan hasil perbandingan analisis biomekanika, postur kerja, dan waktu 
proses sebelum dan sesudah perbaikan. 
  
